BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dari beberapa penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa aspek
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun tidak dipengaruhi
oleh faktor orang tua lengkap atau orang tua tunggal (single parent),
melainkan dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pola pengasuhan,
dan konsistensi dalam menerapkan pola asuh. Keluarga merupakan
lingkungan utama dan pertama bagi anak dan orang tua adalah guru
pertama dan teladan bagi anak yang mampu memberikan dampak yang
besar terhadap tumbuh kembang anak. Idealnya keluarga terdiri dari
ayah, ibu, dan anak, namun selama membangun rumah tangga tidak
dapat dipungkiri bahwa konflik-konflik akan terjadi. Jika orang tua
tidak mampu mengatasi konflik tersebut maka salah satu dampaknya
yaitu terjadinya perceraian sehingga munculah keluarga single parent.

Tidak semua anak yang diasuh oleh single parent memiliki
perkembangan sosial emosional yang buruk. Terdapat sebagian anak
yang diasuh single parent memiliki perkembangan sosial emosional
yang positif. Output perkembangan sosial emosional anak bergantung
pada jenis pola pengasuhan yang digunakan. Pola asuh yang terdiri
dari pola pengasuhan Authoritarian/ Otoriter, pola pengasuhan

Authoritative/ Demokratis, pola pengasuhan Neglectful, pola
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pengasuhan Indulgent/ Permisif mampu memberikan dampak berbeda-
beda. Pada dasarnya setiap jenis pola asuh memiliki kelebihan dan
kekurangan. Namun jika dilihat secara keseluruhan dari cara
pengasuhan dan hasil yang diberikan, pola asuh demokratis-lah yang
dinyatakan sebagai pola asuh positif dan bijaksana sehingga mampu
memberikan pengaruh yang baik terhadap anak terutama dalam
pembentukan karakter. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil
penelitian terdahulu bahwa anak yang dibesarkan dengan pola asuh
Authoritative/Demokratis memiliki kemampuan sosial yang baik,
mampu menghargai orang lain, mampu bekerja sama dan bermain
bersama orang lain, memiliki kontrol diri dan emosi yang baik.
Dengan memiliki aspek perkembangan sosial emosional demikian,
anak menjadi mudah diterima oleh teman sebaya dan orang dewasa
selain orang tuanya. Bukan hanya keluarga dengan orang tua lengkap
saja yang mampu menerapkan pola asuh demokratis, namun keluarga
single parent juga mampu menerapkan pola asuh demokratis dan
memiliki dampak yang positif juga bagi perkembangan anak salah
satunya yaitu pada aspek perkembangan sosial emosional anak.
Sejatinya para single parent merupakan orang tua yang hebat
mengingat kesulitan dari segi tanggung jawab sebagai orang tua
menjadi berlipat ganda yakni sebagai ayah dan ibu. Seorang diri
menjalankan peran ganda dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan

jasmani maupun psikis merupakan hal yang patut dihargai dan
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dihormati. Terlebih lagi jika anak yang diasuh seorang single parent
memiliki perkembangan sosial emosional yang lebih baik daripada
anak yang diasuh orang tua lengkap.
5.2 Saran
Setelah mengetahui hasil dan kesimpulan dari penelitian ini,
adapun saran yang dapat diambil bagi beberapa pihak adalah sebagai
berikut:

a. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai referensi untuk
meneliti lebih dalam mengenai pola asuh keluarga orang tua
tunggal terhadap aspek perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun.

b. Saran bagi orang tua tunggal (single parent) adalah sebagai
bahan pertimbangan dalam memberikan stimulasi pada aspek
sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Single parent diharapkan
tetap semangat dalam mengasuh, mencari nafkah, dan memenuhi
kebutuhan keluarga.

c. Saran bagi para pendidik yaitu untuk memberikan stimulasi
aspek perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun, dan
mengedukasi orang tua tunggal dalam mengasuh anak terutama
pada aspek perkembangan sosial emosional.

d. Saran bagi masyarakat yaitu sebaiknya tidak memandang sebelah
mata status orang tua tunggal (single parent) dan anak yang

diasuh oleh single parent. Masyarakat diharapkan mendukung
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dan menghargai para single parent untuk terus semangat dalam
menjalani tugasnya sebagai orang tua yang layak bagi

perkembangan anak.
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